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STUDI KUALITAS PEMANTAPAN MUTU INTERNAL PRA
ANALITIK PEMERIKSAAN HEMATOLOGI PADA
LABORATORIUM RUMAH SAKIT ROEMANI MUHAMMADIYAH
SEMARANG

Nur Rifga Staugiah®”, Tri Hartiti?, Zulfikar Husni Farug*

'Program Studi DIV Analis Kesehatan Fakultas |lmu Keperawatan dan Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Semarang.

? Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Semarang.

Info Artikel Abstrak

Internal quality control (IQC) of the laboratory is an activity
carried out in the laboratory management of all examinations
startedfrom pre analytic, analytic and post analytic in
accordance ‘with operational procedure standards so as to
provide ~good  quality in samples and valid results on
hematological “examination so it can satisfy laboratory
customers. The objective, of this research was to determine the
quality of the implementation of internal quality improvement
of pre-analytic hematology: éxamination in the Laboratory of
Roemani- Muhammadiyah Hospital Semarang. This research
used a type of quantitative research using non-experimental
methods that was descriptive and used a cross sectional
design.. The populationin ‘this study were all laboratory
workers at Roemani Muhammadiyah Hospital Semarang,
totaling 20 people. The result of the internal quality control of
pra analytic control of hematology had a good quality, 93,8%
in terms of preparation and specimen collection, 87,5% in
terms of specimen storage, 31.2% in terms of specimen
delivery. , 93.8% in terms of specimen quality.

Keywords :

The internal quality control of pra
analytic and quality of hematology

examination
Pendahuluan tugas dan tanggung jawab penting sebagai
penujang pelayanan medis di rumah sakit dan
Semakin pesatnya kemajuan diperkirakan memengang perang penting
teknologi serta meningkatya pengetahuan sekitar 60-70%mterutama dalam penegakan
masyarakat  tentang  kesehaatan  akan diagnosa. (Rasyid et al. n.d.2015)
mendorong tuntutan masyarakat terhadap
mutu pelayanan kesehatan, yang terjamin Fenomena yang muncul akibat
harus didasari dengan qualiti management ketidak puasan pasien terhadap mutu
science (QMS) yang meliputi  quality pemeriksaan laboratorium sampai dimuat
planning,quality laboratory practice,quality dimedia cetak sehingga menyebabkan nilai
conttrol, quality assurance, dan quality keinginan  konsumen akan  pelayanan
improvement khususnya dibidang laboratorium. Untuk melakukan antisipasi
laboratorium, karna laboratorium mempunyai terhadap 2 komponen penting yakni
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menciptakan mutu pelayanan, dan mutu
keilmuan dan profesi, salah satu programnya
yaitu pengendalian mutu laboratorium adalah
pemantapan mutu laboratorium intra (PMI)
tujuanya yaitu pengendalian hasil
pemeriksaan laboratorium segerah diperbaiki
karena hasil pemeriksaan  laboratorium
segera diperbaiki karena hasil laboratorium
yang kurang tepat akan menyebabkan
kesalahan dalam penatalaksanaan
laboratorium, sehingga kesalahan-kesalahan
sebagai ketidaksesuaian mulai  dari
permintaan tes laboratorium sampai dengan
pelaporan hasil dan interpetasi hasil tersebut
serta tindakan yang tepat dari hasil tersebut.
(Agustono, 2013)

Kesalahan-kesalahan yang muncul
yang menyebabkan ketidak akuratan. hasil
yaitu tahap pra-analitik sebesar 46-77%,
analitik sebesar 7-13% gdan pasca analitik
18,5047%. Dimana kesalahan- paling besar
adalah pada tahap pra analitik 46-77% yang
termasuk  didalamnya ~adalah hemolisis
(53,2%), volume spesimen kurang (7,5%),
tukisan tangan yang tidak bisa dibaca (7,1%),
salah spesimen, spesimen ada bekuan, vactm
container yang salah/i antikoagulan, volume
antikoagulan yang tidak sesuai. , spesimen
diambil dari jalur infus’(1,3-6). Berdasarkan
wawancara dengan petugas laboratorium
rumah  sakit roemani’ . muhammadiyah
semarang bahawa perna terjadi sampel yang
tidak layak seperti hemolisis dikarenakan
spesimen diambil dari jalur infus dan data
mengenai kualitas pemantapan mutu internal
pra analitik pemeriksaan hematologi pada
laboratorium rumah sakit roemani
muhammadiyah semarang belum ada belum
dan perna dievaluasin

Bahan dan metode

Jenis penelitian ini kuantatif dengan
menggunakan metode non eksperimen yang
bersifat deskriptif. Desain dari penelitian
adalah cross sectional dimana data variabel
bebas dan variabel terikat dikumpulkan
dalam waktu yang bersamaan. Subjek dalam
penelitian ini adalah petugas laboratorium
yang  berhubungan  langsung  dengan
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pemeriksaan hematologi  yaitu 16 orang
petugas  laboratorium.  Penelitian  ini
dilaksanakan di laboratorium Rumah Sakit
Roemani Muhammadiyah Semarang

Teknik pengumpulan data
menggunakan Obeservasi yang di dapatkan
dari pedoman praktik laboratorium kesehatan
yang benar (good laboratorium practice..
Analisis data menggunakan analisis univariat
yaitu  Analisa univariat analisa yang
dilakukan untuk mendapatkan data tentang
distribusi  frekuensi dari masing-masing
variabel, kemudian data ini disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi. Pada
penelitian ini, analisa data dengan statistik
univariat akan digunakan untuk menganalisa
kualitas mutu pemantapan mutu internal
pelayanan  pra  analitik  pemeriksaan
hematologi, maka dibuat lembar observasi
sebanyak 52 pernyataan ceklis. Analisa data
dibantu program aplikasi komputer SPSS
versi- 16.
Hasil Penelitian

Karakteristik Responden

Wawancara  @lan observasional dilakukan
untuk menggali informasi yang lebih dalam
tentang +kualitas pemantapan mutu internal
pra-analitik . Observasi dilakukan terhadap
16 orang responden dengan umur yang lebih
dari 30 tahun, jenis kelamin dominan lebih
panyak™ perempuan, masa kerja lebih
domipman diatas 10 tahun, dan pendidikan
lebih dominan yang lulusan Diploma 3
Analisa Univariat

Tabel 1.Distribusi Frekwensi Kualitas
Pemantapan Mutu Internal Pra Analitik
Persiapan Dan Pengambilan Spesimen Di
Laboratorium Ruma Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang Tahun 2018

Kualitas Frekuensi Persentase(%)
pra analiik
Baik 15 93,8%
Cukup 1 6,2%
Kurang 0 0%
Jumlah 16 100%

Berdasarkan Tabel 4.1. tersebut
diatas maka dapat diketahui bahwa kualitas
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pemantapan mutu internal pra analitik dari
segi persiapan dan pengambilan spesimen di
Laboratorium  Rumah  Sakit Roemani
Muhammadiyah  Semarang dari 16
responden menerapkan pemantapan mutu
internal sesuai SPO sehingga memiliki
kualitas sampel pemeriksaan yang baik
sebanyak 15 responden (93,8%). Dan yang
cukup sebanyak 1 responden (6,2%) yang
artinya ada pemantapan mutu internal yang
tidak dijalankan seperti tidak
dicantungkannya dilembar formulir  obat-
obatan yang telah diberikan dan lama
pemberian.

Tabel 2.Distribusi Frekwensi Kualitas
Pemantapan Mutu Internal Pra Analitik
Pengolahan Spesimen Di Laboraterium
Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah
Semarang Tahun 2018.

Tabel 3.Distribusi Frekwensi Kualitas
Pemantapan Mutu Internal Pra Analitik
Penyimpanan Spesimen Di Laboratorium
Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah
Semarang Tahun 2018.

Kualitas frekuensi Persentase(%)
pra analiik
Baik 5 31,2%
Cukup 11 68,8%
Kurang 0 0%
Jumlah 16 100%

Kualitas Frekwensi Persentase(%)
pra analiik
Baik 14 87,5%
Cukup 2 12,5%
Kurang 0 0%
Jumlah 16 100%

Berdasarkan TTabel 4.2. tersebut
diatas maka dapat diketahui bahwa kualitas
pemantapan mutu internal pra analitik dari
segi pengolahan spesimen di Laboratorium
Rumah Sakir Roemanii  Muhammadiyah
Semarang dari 16 menerapkan pemantapan
mutu internal sesuai SPO sehingga memiliki
kualitas sampel pemeriksaan yang yang baik
sebanyak 14 responden (87,5%). Dan cukup
2 (12,5%) vyang artinya ada beberapa
pemantapan mutu internal yang tidak
dijalaangkan sesuai SPO seperti pemisahan
serum paling lambat 2 jam setelah
pengambilan spesimen.
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Berdasarkan Tabel 4.3. tersebut
diatas maka dapat diketahui bahwa kualitas
pemantapan mutu internal pra analitik dari
segi penyimpanan spesimen di Laboratorium
Rumah Sakir Roemani Muhammadiyah
Semarang dari 16 reponden cukup
menerapkan pemantapan mutu internal sesuai
SPQ, tetapi ada beberapa pemantapan mutu
yang ‘tidak dijalangkan seperti dibekukan
pada. suhu, -20°C, -70°C, atau pada suhu -
120°C sebariyak 11 (68,8%). Baik sebanyak 5
responden (31)2%).

Tabel .4.Distribusi Frekwensi Kualitas
Pemantapan Mutu Internal Pra Analitik
Pengiriman Spesimen Di Laboratorium
Rumah, Sakit Roemani Muhammadiyah
Semarang Tahun 2018.

Kualitas Frekuensi Persentase(%)
pra analiik
Baik 9 56,2%
Cukup 7 43,8%
Kurang 0 0%
Jumlah 16 100%

Berdasarkan Tabel 4.4. tersebut
diatas maka dapat diketahui bahwa kualitas
pemantapan mutu internal pra analitik dari
segi pengiriman spesimen di Laboratorium
Rumah Sakir Roemani Muhammadiyah
Semarang dari 16 responden menerapkan
pemantapan mutu internal sesuai SPO
sehingga  memiliki kualitas ~ sampel
pemeriksaan yang baik sebanyak 16
responden (56,2%), dan cukup sebanyak 7
responden (43,8%) vyang artinya ada
pemantan mutu internal yang tidak
dijalankan seperti kemasan memenuhi syarat
keamanan kerja laboratorium termasuk
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pemberian label yang bertuliskan bahan
pemeriksaan berbahaya.

Tabel .5 Distribusi Frekwensi Kualitas
Sampel Spesimen Pemantapan Mutu
Internal Pra Analitik Di Laboratorium
Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah
Semarang Tahun 2018.

Kualitas frekuensi Persentase(%)
spesimen
Layak 15 93,8%
Tidak layak 1 6,28%
Total 16 100,0%

Berdasarkan Tabel 4.5. tersebut
diatas maka dapat diketahui bahwa kualitas
sampel pemeriksaan pra analitik di
Laboratorium  Rumah  Sakir ~ Reemani
Muhammadiyah Semarang dari 16°responden
menerapkan pemantapan mutu‘internal sesuai
SPO sehingga memiliki kualitas sampel yang
layak sebanyak 15 espenden (93,8%).
Kualitas yang tidak layak sebanyak 1
(6,28%) dikarnakan sampel tersebut lisis.

Diskusi

Pelayanan laboratorium kesehatan harus
memberikan hasil ‘yang: akurat dapat
dipercaya dan pelayanan bermutu yang
memenuhi kebutuhan yang telah ditetapkan,
yang memuaskan pengharapan costumer atau
memenuhi standar yang berlaku, sehingga
diperlukan suatu kegiatan pemantapan mutu
(Quality
assurance)

pemantapan  mutu laboratorium
kesehatan  adalah semua kegiatan yang
ditujukan untuk menjamin Kketelitian dan
ketepatan hasil pemeriksaan laboratorium,
dilaksanakan diberbagai kegiatan antara lain
untuk mengetahui kualitas pelaksanaan pra
analitik dimana tahap pra analitik adalah
tahap awal pada pemeriksaan hematologi
yang dilakukan oleh laboratorium, dimana
petugas laboratorium sebelum melakukan
pemeriksaan sampel harus melalui beberapa
tahap yang dimulai dari persiapan dan
pengambilan spesimen, pengolahan
spesimen,  pengiriman  spesimen, dan
penyimpanan spesimen pada tahap pra

analitik_usaha-usaha_yang dapat dilakukan
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agar tidak terjadi kesalahan karna kesalahan
pra analitik menyumbang kesalahan terbesar
(46-77,1%), dan mengurangi atau
meminimalisir interfensi pra analitik maka
setiap tidakan tersebut harus memiliki
standar prosedur operasional (SPO) yang bisa
dilihat dan dilaksanakan oleh petugas
laboratorium.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapat diketahui bahwa kualitas
pemantapan mutu internal pra analitik
pemeriksaan hematologi menerapkan
pementan mutu internal pra analitik sesuai
dengan standar prosedur operasional (SPO)
sehingga menghasilkan kualitas pemeriksaan
yang baik. Pada tahap persiapan dan
pengambilan spesimen didapatkan hasil
kualitas baik sebanyak 93,85% menerapkan
pemantapan mutu internal sesuai SPO, dan
6,2% ‘eukup yang artinya ada beberapa SPO
yang tidak dijalankan seperti lokasi
pengambilan, sampel yang tidak sesuai,
diagnesa klinik dan obat-obatan yang telah
diberikan: dan' lama pemberian dikarnakan
biasanya pada lembar formulir tidak terdapat
keterangan tersebut , dari segi pengolahan
spesimen  didapatkan hasil yang baik
sebanyak 87,5%  yang artinya dari 16
responden sekitar 14 responden menerapkan
pemantapan mutu internal sesuai SPO dan
12,5% cukup menerapka pemantapan mutu
internal sesuai SPO artinya ada beberapa
SPO yang tidak dijalankan seperti pemisahan
darah dilakukan dua jam setelah pengambilan
spesimen karana spesimen khususnya untuk
pemeriksaan hematologi biasanya langsung
diperiksa dan pemeriksaan bersifat cito
(darurat).

Kualitas  pengiriman  spesimen
sebanyak 31,2% memiliki kualitas yang baik
artinya responden menerapkan pemantapan
mutu internal pra analitik dan dengan kualitas
yang cukup baik sekitar 68,8% artinya dari
16 responden dimana sekitar 11 orang ada
beberapa pemantapan mutu internal tidak
dijalankan seperti kemasan memenuhi syarat
kerja laboratorium seperti pemberiaan label
yang bertuliskan pemeriksaan berbahaya.
Penyimpanan spesimen cukup baik sebanyak
43,8% yang artinya dari 16 responden
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sekitar 7 responden cukup menerapkaan
pementapan mutu internal tetapi ada
beberapa yang tidak dijalankan seperti
dibekukan pada suhu -20°C, -70°C, atau pada
suhu -120°C, karna spesimen khusus untuk
pemeriksaan hematologi biasanya langsung
diperiksa. Kualitas yang baik didapatka hasil
56,2 %. Kualitas spesimen didapatkan hasil
yang tidak layak sebesar 6,28% yang artinya
spesimen tersebut hemolosis dan kualitas
yang baik  sebasar 93,8%  didapatkan
kualitas yang baik sehingga menghasilkan
kualitas pemeriksaan yang layak dengan hasil
pemeriksaan yang akurat.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Agustono
tentang studi kualitas pementapansmutu
internal  pemeriksaan hematologi = pada
Laboratorium Rumah Sakit Sayang. Rakyat
Makassar. Dengan hasil penelitian untuk pra
analitik  menunjukans  bahwa = petugas
laboratorium bekerjassesuai kriteria- objektif
>75% (13,5 dengan tingkat - presentasi
penerapaan 88,9-100%).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang tentang
kualitas pemantapan mutu - internal " pra
analitik  pemariksaan % hematologi = pada
Laboratorium  Rumah % Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarangmemiliki kualitas
yang baik dari segi ‘persiapan = dan
pengambilan spesimen sebanyak:93,8%,
pengolahan spesimen sebanyak  87,5%,
penyimpan spesimen sebanyak  31,2%,
pengiriman spesimen sebanyak 56,2% dan
kualitas spesimen sebanyak 93,8% dalam
menjalakan pementapan mutu internal sesuali
SPO

Saran

Dari hasil penelitian diatas, maka peneliti
dapat memberikan saran Bagai pegawai
laboratorium diharapkan dapat
mempertahangkan ~ dan  meningkatkan
pemantapan mutu internal khusnya pra
analitik, karna pemantapan mutu internal
pra analitik khusunya persiapan dan
pengambilan spesimen sengat berpengaruh
terhadap kualitas sampel dan hasil
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pemeriksaan laboratorium seperti kualitas
pemeriksaan hematologi. Bagi peneliti
selanjutnya yang mengambil penelitian
sejenis sebagai bahan perbandingan untuk
melakukan  penelitian ~ yang  terkait
pementapan  mutu internal  dengan
menambah aitem pemeriksaan seperti
analitik dan pasca analitik. Bagi instansi
kesehatan agar dapat terus meningkatkan
kinerja  sumber daya manusia di
laboratorium dan senangtiasa mengontrol
kesesuaian antara program yang sudah di
tetapkan dengan kenyataan dilapangan
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